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WAWASAN AL-QURAN TENTANG
PENDIDIK

Nurmawati

i tera Utara Medan
Fakultas Tarbi A JIAIN Suma
Sons JI. Willem Iskandar Psr. V Medan Estate

i idikan banyak disebutkan dalam
k: Berbicara tentang pendldilkun
?llzt:fan sebagai sumber ilmu baik yang menyangkut (t"et:it:g:f
ktor- faktor pendidikan, salah satunya adfﬂﬁlﬂ j:;k;:; n;: r;m rem;
4k mempunyai kedudukan yang tinggi da , kare
Pe::il;g;k memguakgn bapak rohani yang memberikan santapan jiwa

dengan ilm, pembinaati ahklak mulia dan meluruskan prilaku

i ] wasan Al-
serta didik. Untuk mengkat bagaimana wa -
gﬂfnpatgtﬂ‘:tg pendidik, penulis akan membahas tentang term

teym Al-Quran tentang pendidik dan penafsirantiya dari para

mufassair dan para ahli.

Kata Kunci: Al-Qur‘an, Pendidik.

A. PENDAHBULUAN

trah i fitrah
Allah menciptakan mﬁshlzkﬁyzhﬁ'fgifg:;l pgtensi dt:::ft“diiiiidik
ia vang dimaksud d1p : :
ol ung;lsi;:ﬂ::;;f;lgd Eemungkinan berkembang dan me‘nmgkat;‘i{gg‘gli
e a dapat melampaui jauh dari kemampuan fisiknya ;kn da‘l)am
kemampuannya CBPE " ¢ tidak dikembangkan, ia tidak berma i

ikian ji tens i
?{eglilc}(t;a:élﬁglokarena itu perlu dikembapgkan dan. piingembangan terse
s:nantif;sa,dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan.

Suatu kegiatan dikatakan pendidikan apal‘niila didalamrz;n :ezd:g:lt
i i didik ), ada yang menerimd,
i - yaitu ada yang memberi ( pendid o8
tiulg?k‘)m:g; 1?:;11.1&[1, ada alat pendidikan ( kurikulum, metode, materi ajar
i dan ada lingkungan pendidikan. . ‘ . -

evahmm)Sa‘lah satu faktor yang sangat menentukan telaksanaga pendidikan
adalah faktor pendidik karena pada pendidik yang menentu
proses pendidik:;lﬁ(

iinginkan dan b lel
glig roh bagi batang tubuh pendidikan, betapapun me
gedung pendidikan dengan seperan

ntrengnya gedung-
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n desain, dan

arahk i tu idikan yang
i untuk mencapai tujuan .p?l‘ldl an ya
a(:: diteg:snkan oleh Dja'far bahwa pendidik bagaikan jiwa

gkat alat-alat pembelajaran yang serba |

Wawasan Al-Qur’an Tentang Pendidik

canggih tidak akan berarti sama sekali tanpa kehadiran guru.Apapun model
dan proses pembelajaran yang diberlakukan serta hebatnya pengembangan
kurikulum dalam perdebatan teoritis pada ahirnya pendidik ( guru ) juga yang
banyak menentukan keberhasilan pendidikan itu. (Siddik, 2008: 214). Dari
pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa keberadaan pendidik sangat
penting untuk dikaji secara sungguh-sungguh supaya pendidikan dapat
dijalankan dengan optimal. :
Berbicara tentang pendidikan banyak disebutkan dalam al-Quran
sobagai sumber ilmu baik yang menyangkut tentang faktor- faktor
pendidikan, salah satunya adalah faktor pendidik. Pendidik mempunyai
kedudukan yang tinggi dalam Islam, seperti dituliskan Abdul Mujib dan
Jusuf Muzakkir : bahwa  pendidik merupakan bapak rohani yang
memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan ahklak mulia dan

meluruskan prilaku buruk para peserta didik. (Abdul Mujib dan Jusuf
Muzakkir, 2008: 88).

Untuk mengkaji bagaimana wawasan Al-Quran tentang pendidik
penulis akan membahas tentang term-term Al-Quran tentang pendidik dan
pennfsiran dari para mufassair dan para ahli dan diahiri dengan penutup.

I, TERM PENDIDIK DALAM AL-QURAN

Pengungkapan Al-Quran tentang pendidik dijumpai dengan beberapa
term diantaranya adalah :

I, Muallim

Muallim merupakan isim fail dari allama yang berarti pengajar,
senkar dengan muallim disebut dalam bentuk fi'il madhi, mudhari',isim
Wifdhil, isim mafu'l . Setelah ditelusuri melalui mujjam Al-Muyfahras
ditemukan dalam bentuk fi'il madhi sebanyak 25 kali yang terdapat pada 25
uyal dan tersebut pada 14 surah yaitu pada: QS.al-Bagarah: 31,32,239,251
dan 282, QS an-Nisa" 113, QS.al-Maidak: 4 dan 110, QS. al-An‘am. 91,
ON, Thaha: 71, QS.Yusuf : 68, 37 dan 101, QS.al-Kahfi: 65 dan 66, QS.al-
Anbiva: 80, QS.al-Syuara: 49, QS. an-Namal: 16, QS.Yasin: 69, QS. Al-
Nafam: 5, QS.al-Rahman: 2 dan 4, QS.al-Alag: 4 dan 5 . Selanjutnya kata
yany setara dengan muallim  disebutkan dalam bentuk fi'il mudhari’
sehanyak 16 kali yang terdapat pada 16 ayat dan tersebut pada 8 surah yaitu
pada: QS.al-Bagarah: 102 ( dua kali disebutkan ), 129; 151 (dua. kali
disebutkan ), 242, QS. al-Imran: 79,47, 164, QS.al-Maidah: 4, QS. an-Nahl.
101, OS.al-Kahfi: 66 , QS: al-Hyjrat: 16, QS. Yusuf: 6,dan 21, dan QS.al-

Jumi'ah: 2. (Fuad, tt : 63).
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2. Murabbi ‘ sl e
isi i i endi

Murabbi merupakan isim fail dari .rabban-yang e ‘rp

seakar dengan itu disebut dalam bentuk fiil madhi dan mudhari ,.lsete];?ilql.
ditelusuri melalui Mujjam al-Mufahras ditemuka21214dz{illam :;1;’;;1114 1{;; unﬂiaﬁii'

i i i Isra" an

disebutkan satu kali yaitu padg QS.al : 4
n:f;fhlcl!ri' disebutkan dua kali yaitu pada QS.as-Syuara: 18 dan QS. dal
Bagarah: 276.

it - i tadri berarti guru,setelah
Maudarris merupakan isim fail dari tadris yang rarti :
ditelusuri melalui Mu'jam al-Mufahras ks}tzllr tadn% gyagg d?j:%a; - pi%c;a
o & b 105,
1 at pada delapan surah yaitu: QS. al- mran: 19, Q5. ‘
gS?p;ZIi:{aﬁp 169, QS. Saba" 44, QS. al-Anbiya”. 75, QS: Maryam: 79,
QS.al-Qalan: 37. (Fuad, tt : 325)

L d diartikan dengan
. ; ’ z
Mursyid merupakan isim fail dari rusydaun yang di :

mberi btil:"(gmgan, kl'()imudian dalam bentuk kata sea}kar dcn_gan Tursytld
Icie':s;ebut dalam bentuk isim masdar , setelah ditelusuri n}elalm Mu'jam al-
Mufahras kata rusydun ditemukan sebanyak enam kali dalam enam ay-a?
dalam enam surah yaitu: QS.al-Bagarah: 256, QS.al-A'raf: 146, QS. al~kJn;
2, QS. an-Nisa" 6, QS. al-Anbiya". 51,QS.Gofir: 29, QS. Dalam bcnt.uk_ aS
si’fat sebanyak sebelas kali dalam sebelas ayat (;allané ;mgz; s%rgh gfalctlua;]% 7.

- - 10, 17 dan 24, QS.al- Jin: 10,14dan 21, Q5. : 78, s
gSK(‘;’I:{jﬁr: 729 dan 38, QS. al-Huyjurat: 7 dan dalam bentuk fiil mudhori
oot satu kali yaitu pada QS.al-Bagarah: 186. (Fuad, tt: 407).

5, Mugqri' gy o
. AP . N ——
Mugri’ merupakan 1sim fail dan kata_qoraa yang be : :
dijumpai :gda tiga ayat pada dua surah yaitu: QS. al-Ankabut: 48,Q8S. al
Qiyamah: 18 dan 19, QS. al-Alag: 1-5

6. Ulama

i iambil dari ulama yang terdapat dari
Ulama yang berart1 guru diambil dari kata ; ‘
kata ulama sebanyak dua kali dalam al.Quran yaitu: QS.asy-Syuara”. 197 dan

QS. al-Fathir: 28.

7. Muhakkam ' ' \
Muhakkam yang berarti orang yang banyak pengalamannya dengan ‘.
hikmah, yang dimaksud muhakkam menurut Thorfah ad.':llzlal:1 o;(alngt;l)a 31((ant§ ‘
] i Faris, Jili : ata |

k pengalamannya dengan hikmah. (Ibn aris, L
lﬁzﬁkkfm %iambil dari kata hikmah yang dijumpai sebanyak dua p'ululsl ka}1 ;
sembilan belas ayat dua belas surah dalam al-quran yaitu pada : QS. al- |

1. 1 No. 2 Juli — Des. 2012 i
38 Vo o |

Wawasan Al-Qur’an Tentang Pendidik

Bagarah: 129,151,231, 251, 269 ( dua kalimat), QS. al-Imran: 48,81, 164,
QS. an-Nisa": 54,113, QS.an-Nahal: 125, QS. al-Maidah: 110, QS. al-Isra"
19, QS.Lugman:12, QS. al-Ahzab: 34, QS. Shad. 20, QS. Al-Zuhruf: 63,
QS.al-Qomar: 5, QS.al-Jum'ah: 2. (Fuad, tt : 281).

C. PEMBAHASAN TENTANG AYAT -AYAT YANG BERKAITAN
DENGAN PENDIDIK

I. Muallim

Salah satu isyarat yang menunjukkan keutamaan falim adalah
diambil dari asmaul husna, Allahlah yang mengajarkan dan memberi
petunjuk kepada hambaNya. Ini bentuk fa'lim secara umum yang dibutuhkan
oleh seluruh hamba Allah, muallim dapat dipahami yang mempunyai ilmu,
untuk memahami term muallim beberapa ayat dijelaskan pada uraian

berikut :
- .0 ", .ﬁ
e 18 le
Artinya: “Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.”

Ayat tersebut melanjutkan memberi contoh sebagian kemurahanNya
ltu dengan menyatakan bahwa: Dia yang Maha Pemurah itu yang mengajar
manusia dengan pena yakni dengan sarana dan usaha mereka dan Dia juga
yang mengajar manusia tanpa alat dan usaha mereka apa yang belum
diketahuinya.Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa ada dua cara yang
ditempuh Allah SWT dalam mengajar manusia. Pertama, melalui pena
(tulisan) yang harus dibaca oleh manusia, dan yang kedua melalui pengajaran
wocara langsung. Cara yang kedua ini dikenal dengan istilah () o).
Holanjutnya pada ayat berikutnya dijelaskan bahwa Allah telah mengajarkan

kepnda manusia apa yang tidak diketahuinya.
2 - - ° @
dodp A g U syl le

Menurut al-Maraghi bahwa Allah menambahkan penjelasanNya
dengan menyebutkan nikmat-nikmatNya kepada manusia melalui Q.S al-
Alag nyat 5, sesungguhnya Allah memerintahkan rasulNya untuk membaca,
Dalah yang mengajarinya berbagai ilmu yang belum diketahui ummat
fianusia, sehingga manusia berbeda dari makhluk yang lainnya.Pada
mulanya manusia itu bodoh, ia tidak mengetahui apa-apa, lalu apakah
mengherankan  jika ia mengajarimu  (Muhammad) membaca dan
mengajarimu berbagai ilmu selain membaca sedang engkau memiliki bakat
wituk menerimanya. Dari penjelasan oleh mufassir pada ayat empat dan lima
(N, al-Alag tersebut dapat dipahami bahwa Allah dengan segala
kesempurnaanNya adalah pengajar bagi manusia.
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Allah sebagai pengajar khusus kepad.a hambaNya sepertl Allah
mengajari Nabi Y:ﬁub (QS. Yusuf. 68‘) , begitu juga .Allah r-nenga_:ian sah;l;zg
Musa as (QS.al-Kahfi: 56), Allai} juga mengajari ?\Iabl D.alzs (QQS -al.
Bagarah: 251), Allah juga mengajari _Isa as (QS. Ali Imran: S), J\;i_ga‘-
Maidah: 110) dan Allah juga mengajari nabi Muhammad saw (QS. an- d
113). ’

: Dalam al-Quran juga dijelaskan bahwa rasul ad'alah pengajar
(muallim ) bagi ummatnya sebagaimana pada salah satu ayat dlbawa]il ini

i = o £ 7, f”f{- it ’ﬁ ”1-." '-'l’e.[’ 4

FAR e ol 2 s a5 aa M ek Baay )

P . b o F N . . v el g - s .q-'“‘-""" forfiate 4 s
- A:,L‘i ‘—i;\‘:_‘_} L_,<“3L.ﬁ L‘:}s—ﬂr o "{-' ~ 3 g -

H

$

o $

f

F -
v ljf TR . Tk 'I:r ce ;1 ¢ R o 2 /t-i’ <. FEm, {ET “an:jl
7 gAML e A gdeg B3 AT Rt Vil R CE R Ve o h i) ok
S Sgalesy Blasls 2l 1ok b Wam) pded SN W e AT
. - . - "4 - (.
7 P
- B K LI -
- p ek D
e A SN LSl a il S !
B S el B e s
4

N

inya: uhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh
i;mag: E‘;Ygliarll; dan (iadika‘:llah) di antara anak cucu kami umat };ang;urzg:f
nokau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan -
f:xtn;l[:latk e?t?fgaf l%:ji; kami, ;:]ian terimalah : taubat kami. Sesu;gg;bxlllya
Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi _Maha Penyayang. Ya 1;1( 2
kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mere_kaicyanl% -
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan egkan
mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan Al-Hikmah (As—Sunnah). serta met.l.f';lll(c
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

(QS.al-Bagarah: 128-129). el . Erhgian
@ﬁwﬁﬁrf%ﬁﬂﬁxﬁéﬁﬁwxﬁanw’
;é\ o\%a RPAH 133;{7 918 r&.lu’ ARTEI LT

i i kan ni'mat Kami
Artinya: “Sebagaimana (Kami telah r.nenyempuma
kepagamu) Kami telah kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan

i i kamu dan mengajarkan |
t-avat Kami kepada kamu dan mensucikan : i
z;agz}::m Al Kitab dan Al-Hikmah (As Sunnah), serta mengajarkan kepada |

kamu apa yang belum kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 15 1). :

Makna iy caah KA Allah mengajarkan kepada ]z(z;r‘nu |
bagaimana cara membaca al-Quran, nabi juga menjelaskan kepada a;) :s;lri .
masalah-masalah yang masih samar yang tersel.mt dalam al—Qurant,ah aaﬁ
berupa hukum,petunjuk dan rahasia Allah, dan hikmah adalah penge > u . |
yang disertai dengan berbagai rahasia dan mamfaat hukum sehingga dapat

mendorong seseorang untuk mengamalkan nya sesual dengan petunjuk. |
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Makna (54155 {885 & 1 48235 disamping al-Quran dan hikmahnya Nabi
juga mengajarkan pengetahuan yang tidak bersumber dari akal dan analisa,
pengetahuan tersebut hanya bisa diperoleh melalui hawy, seperti alam ghaib
diL

Ayat ini menjelaskan tentang lima anugrah Allah dalam konteks
memperkenankan doa Nabi Ibrahim, lima anugrah itu adalah: rasul dari
kelompok mereka, membacakan ayat-ayat Allah, menyucikan jiwa,
mengajarkan al-Kitab dan al-hikmah dan mengajarkan apa yang mereka
belum ketahui. (Shihab, Vol 1, 2006 : 361). .

Selain Allah dan rasul sebagai pengajar dijelaskan al-Quran juga
Jibril adalah pengajar bagi para rasul dan nabi seperti ayat :

P 565 55 goP bl Ld 4l
Artinya: “ Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. 6. Yang

mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa
yang asli.”

Al-Maraghi menjelaskan bahwa ayat tersebut merupakan bantahan
terhadap orang-orang musyrik mengenai perkataan mereka : bahwa apa yang
dikatakan Muhammad , tak lain adalah dongeng-dongeng orang dahulu yang
dia dengar ketika melakukan perjalanan ke Syam. (Al-Maraghi, Juz XXVII
1974 : 80) Lebih lanjut dijelaskannya bahwa Nabi Muhammad tak pernah
diajari oleh seorang manusia, akantetapi ia diajari oleh Jibril yang
berkekuatan hebat, terpercaya kekuatannya, karena kecerdasan yang kuat
merupakan syarat kepercayaan orang terhadap perkataan orang lain,Jibril
juga mempunyai kecerdasan akal, betapa kuat pikiran dan betapa nyata
pengaruh-pengaruhnya yang mengagumkan dan memiliki kekuatan tubuh
yang luat. (Al-Maraghi, Juz XXVII 1974 : 81)

2. Murabbi

Murabbi diartikan pendidik diambil dari salah satu ayat yaitu dari
Term Robbanii diungkapkan dalam Al-Quran hanya satu ayat yaitu:

| P P & - e e, 8 Lo w " z 5 T
Jiste 18 0 05k 7 S50 oSy o Al g of 23 38w
O35 238 Gy S HyalaS 257G G3t TS STy Al 0gb e
€y
Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya
Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah

kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." Akan
felapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena
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kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap
mempelajarinya.” (QS. Ali Imran: 79)

Menurut Al-Maraghi nabi yang telah diberi kitab dan hikmah
memerintahkan agar menjadi manusia yang rubbaniy secara langsung, tidak
melalui tawassul. Nabi memberikan petunjuk kepada mereka pada wasilah
hakiki yang dapat mengantar seseorang ke arah rubbaniy yaitu mengajarkan
al-kitab dan mempelajarinya. Sebab dengan ilmu al-kitab, mengajarkan dan
mengamalkannya seseorang bisa menjadi rubbaniy yang diridhoi Allah. (Al-
Maraghi, Juz ITI : 352-3 53)

Kata Rabbani(,#) terambil dari kata Rabb yang memiliki aneka
makna, antara lain pendidik dan pelindung. Jika kata ini berdiri sendiri, maka
yang dimaksud adalah Allah SWT. Mereka yang dianugerahi kitab, hikmah
dan kenabian menganjurkan semua orang Pendidik. Seorang rabbani paling
tidak melakukan dua hal Pertama terus menerus mengajarkan kitab suci dan
kedua terus menerus mempelajarinya. (Shihab, Vol 2, 2006 : 134). Lebih
lanjut ditegaskan oleh Quraish bahwa seorang rabbani harus terus-menerus
mengajar, karena manusia tidak pernah luput dari kekurangan atau tidak tahu,
disisi lain rabbani bertugas terus menerus membahas dan mempelajari kitab
suci karena Firman Allah sedemikian luas kandungan maknanya, sehingga
makin digali semakin banyak yang dapat diraih, walaupun yang dibaca
adalah teks yang sama. (Shihab, Vol 2, 2006: 134).

Menurut As-Shobuni mengutip pendapat Ibn Abbas bahwa seorang
robbani adalah seorang Yyang memiliki tiga kriteria yaitu : bijaksana,
memiliki ilmu yang dalam dan penuh kelemah lembutan. (Al-Shobuni, Jilid I,

1981: 215). Selanjutnya Ibn Katsir menjelaskan mengutip riwayat dari al-
Hasan dll bahwa seorang robbani adalah seseorang yang serta ahli ibadah
dan taqwa. (Tbn Katsir, tt : 377) Berdasarkan pendapat kedua mufassir
tersebut bahwa seorang murobbi memiliki beberapa kriteria yang harus
dimilikinya.
3. Mudarris \
T 1otz i A Dok % 55 o3y s g of 206w

2% 138 G5 igh 2085 158 53 B K 0t o

Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya

Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah
kamu menjadi penyembah—penyembahku bukan penyembah Allah.” Akan
tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena |
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kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan di
clal sebabkan kam
mempelajarinya.” (QS. Ali Imran: 79) gt

&)+ o Oyalsg 38 42y 03 Wiy W il B

Artinya: “Demikianlah kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami supaya
(orang-orang yang .beriman mendapat petunjuk) dan yang mengakibatkin
orang-orang I-nusynk mengatakan: "Kamu telah mempelajari ayat-ayat itu
(dari Ahli Kitab)", dan supaya Kami menjelaskan Al Qur'an itu kepada
orang-orang yang mengetahui.” (QS. al-Ana'am: 105)

@ <170% o of, ’G, ,/ g Wt Ly 22 ” o
«ézt%{g.}sw&u o) Ul U3 Estgds B 3 BT g

Artinya: “Dan Kami tidak pernah memberikan ke i i

. pada mereka kitab-ki
yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus kepizl;
mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatanpun.” (QS. Saba': 44)

Kata yadrusunaha terambil dari kata darasa i
) 4 - yang berarti memb
secara perlahaq qlsertal dengan upaya sungguh-sungguhuntuk mem?h:t(:z
yakni mempelajari dengan tekun. (Shihab, Vol, 11, 2006: 405) Lebih lanjut

(Quraish menjelaskan bahwa ayat ini sejal ‘
wr-Zuhruf: 21 yat ini sejalan dengan QS. ar-Rum: 35 dan QS.

:\\ ‘rti‘nya: “Ata.u pemahkal? Kami menurunkan kepada mereka keterangan, lalu
cterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang mereka selalu
mempersekutukan dengan Tuhan?” (QS. Ar-Rum: 35).

4. Mursyid

Mursyid diartikan dengan pembimbing salah ij
pada QS. an- Nisa' yaitu: ’ s st i

TR X
A‘ =z - ‘ E ‘l'
“): A Lloadald [4d 2w alal ’{3 ?-S ezl dal [ 1 4’"{;:’;’
2 S pie s st
sy 43 % - = 2 I =
T T R T Ege o 2, ot
..zjft.o._vu._kj}dv{ bRzl 3 LS K ol ’!jaj-\.<._\';! Glasa GBI KT

r}l linyaf “I?fm ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
K emudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara
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serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan. janganlah kamu
m?laal:; anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (_]anganlah_ kan:?:i)]
tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka df:awasa. E;nmfan%siﬁp?daﬁ
antara pemelihara itu) mampy, maka hen;}aklah ‘121‘menakel D
memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa mis.km, m 0 st
makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu ?ker}yi i
harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan sak§1-s si ({an(al tai
penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas
persaksian itu.” (QS. An-Nisa": 6) ’
Menurut Shihab makna dasar katg rusyd ada!ah ketegatand 1:111
kelurusan jalan. Dari sini lahir katarus:ydE yang bagi ma;;usu.aka i] e
kesempurnaan akal dan jiwa, yang menjadikannya mamp_:;k 7r§11 ngnin i
bertindak setepat mungkin. Mursyid adalah. pel-nben petunjuk / ; mai L
yang tepat. QOrang yang telah menyandang sifat itu ser:ara‘sempuma s
rasyid yang oleh imam Gozali diartikan sebagal dia -y?(ng n:,e?li[m)
penanganan dn usahanya ke 208 S, XRS5 angan orang
imbi dari siapapun. (Shihab, Vol. 2, :
ffﬁgb nr;:)nngligka;i aktiﬁt;; It)lflariqal'n (tasawuf), mfareka ?nsmyebut gurubglitgin
panggilan mursyid. Mursyid dipandang s?lzagal pendidik yang mein R; _dilgl
spritual muridnya untuk mendekatkan gmbkepadﬁ Allagnsl;l\g; kﬁ} - ::ﬂs(yhl1 o
jskan bahwa seorang mursyi erusaha menulal ‘ :
I;:;lrti%lasdian, dan penghayatan spritualnya kepada peserta dlulif;c,h ‘bta;lakladagzr{i
hal beribadah , bekerja , belajar yang k?semuanya serba li ! i ta Se.o (¢
Rasyidin, 2008 : 135) Untuk merefleksikan peran guru  S€ la%al A5 g
mursyid dalam pendidikan Islam sangat rpendesak dllaknk?inlo e ;; : mﬂ
untuk membimbing para siswanya baik disekolah maupun dz;::m ma ygkataIl
dalam penanaman ahlak, pengembangan kepribadian penin:
spritual bagi peserta didiknya.

5, Mugpri'

ayat yang dikutip dari al-Quran yaitu: G ey
y g 5% 2t b

Artinya: “Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah.” (QS. al-Alaq: 3)

Pada ayat tiga tersebuat setelah- Allah memennta}:k;? mer:lbgc: |
dengan meningkatkan motivasinya yakni dengan nama A 1 h, ‘Gglfzh atfis |
tersebut memerintahkan membaca dengan menyampaikan Jlanjl neles ;
mampaatnya membaca itu.Allah berfirman Bacalah beru artllg—u g Jang
Tuhan Pemelihara dan Pendidikmu N_Iaha Per{mrah i:: tmgga e
melimpahkan aneka Kkarunia. Menurut Quraish Ayat tiga tersebut mengu g
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Mugqri diartikan dengan pelatih ( guru ), hal ini didasari dari beberapa '.
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perintah membaca, dalam hal ini ulama berbeda pendapat tentang tujuan
pengulangan itu. Ada yang menyatakan bahwa perintah pertama ditujukan
kepada pribadi Nabi Muhammad saw, sedang yang kedua kepada diluar
sholat. Pendapat ketiga menyatakan yang pertama perintah belajar sedang
kedua perintah untuk mengajar orang lain. Selanjutnya dijelaskan bahwa

apabila Jibril selesai membacakannya maka ikutlah bacaannya pada QS.al-
Qiyamah.

G wle 5;?4\@ 758 356 5613 55 & v LT85 4 e 5

€09
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas
tanggungan Kamilah penjelasannya.” ( QS.Qiyamah:17-19).

Menurut al-Biqai, Allah berfirman melarang ketergesaan ketergesaan
itu agar beliau tidak cenderung kepada ketergesaan dan tidak terjerumus
dalam pelanggaraan. (Shihab, Vol. 14, 2006: 632) Lebih lanjut Shihab
menyatakan : janganlah engkau wahai Muhammad menggerakkan dengannya
yakni menyangkut al-Quran lidahmu untuk membacanya sebelum malaikat
Jibtil selesai membacakannya kepadamu karena engkau hendak mempercepat
menguasai bacaannya takut jangan sampai engkau tidak menghafalnya atau
melupakan salah satu bagian darinya , melalui malaikat Jibril telah selesai
membacakannya kepadamu maka ikutilah dengan lidah, pendengaran hati
serta fikiranmu secara sungguh-sungguh atau ikutilah dengan pengamalan
pesan bacaannya yakni bacaan Jibril atau bacaan al-Quran itu .

Al-Maraghi menafsirkan kata e t\:"lﬁ iﬁiﬁ Jibril membacakannya
kepadamu ( Muhammad ), maka dengarkanlah bacaannya dan ulang-ulanglah
npar ia mantap dalam dirimu. Lebih lanjut dijelaskan oleh al-Maraghi tentang
nyat ini apabila malaikat telah membacakannya kepadamu, maka amalkanlah
yyariat-syariat dan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya dan mungkin
juga yang dimaksud apabila malaikat membacakan al-Quran itu kepadamu,
maka  dengarkanlah, kemudian bacalah  sebagaimana
membacakannya kepadamu. (Al-Maraghi, Juz 28, 1974: 258).

O, Ulama dan Ahl al-zikr

malaikat

Term Ulama diungkapkan dalam Al-Quran sebanyak dua kali yaitu:
€rav Jar) g ale Lali ol &7 S5 4l

Artinya: “Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para
ilama Bani Israil mengetahuinya?” ( QS. Asy-Syu'ar'a: 197 )
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V - - l ak
ini ikan berkata: apakah kaum mus;irlk'm yang menol
A tidak melihat dan mempelajari kitab-kitab lama itu

kebenaran al-Quran ini ¢ mp ‘
E:ltllk mengantar mereka menerima al-Quran ini ? dan apakah tidak cukup

i i lajarinya sendiri-
: mereka- kalau mereka tidak mau mencar dan memepe ,
:ﬁ;??da bukti yang sangat jelas yaitu bahwa ia aﬁ]ket?mlfhkﬁi B;;x;

i i j i ielaskan bahwa didanulu
Israil ? Lebih lanjut M.Quraish menje . s er

i i E ah tidak cukup menjadi b
ile) pada ayat tersebut tidak dikatakan apakah ti : nj

g;;z Elzrekay" karena ayat ini bermaksud menggaris bawahi bukti itu bukan

pengetahuan ulama Bani Israil. (Shihab, Vol. 10, 2006: 136) Maksud kalimat

ia diketahui oleh ulama Bani Israil adalah mereka mengetahui tentang sifat

al-Quran sebagai wahyu Ilahi dan kebenaran sifat yang disandangnya karena

_ : { kitab suci mereka, bahkan
sesuai dengan apa yang mereka ketahui melalui L 10, 2006: 136)

i Shihab, Vo
tahui pula kebenaran kandungannya. ( X . 10, -
E::f:\ ro:;lbgngan kaum muslimin menghadap Negus (N:%_]asﬁ .dl_Habasy:uh,k
Ethiopia, pemimpin rombongan Ja'far Ibn Abi Thalib diminta un

membacakan sesuatu dari al-Quran, maka beliau membaca surah Maryam.

Nejus menangis sampai membasahi jenggotnya, para uskup yang berada

iseki ikut j aneis. Negus berkata:" demi Allah dan demi apa
dlsekﬁ;?aﬁplfi;taiugl\?[u[::,n inig adalahgudari sumber yang sama" dan ketlk‘i:
ﬁ?ll)lagcakan oleh Ja'far pandangannya tentang nabi Isa as, Negus fnf_iqgs-ngbx.
sebiji lidi dilantai, lalu berkata:" tidak berbeda walau sek:iar "11(:1 ]1;111{ ar.;:
kenyakinanku tentang Isa dengan apa yang engkau bacakan :

Thabarani melalui Abu Musa ). (Shihab, Vol. 10, 2006: 137) Kemudian pada

QS. Fathir: 28 dijelaskan bahwa yang takut kepada Allah diantara hamba-

hambanya hanyalah ulama yaitu: a
sl o 28 G QuIS Bl LU (e LB AN s

&Y NP 53 3 ali & el

: ia, bi -bi lata
tnva: iki ula) di antara manusia, binatang binatang me
Artinya: “Dan demikian (pak)ada g bermacam.macam erTim

inatang-binatang tern : :
_?:t?isz;!g. Sgsungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba:

Nya, hanyalzh ulama. Sesungguhnya Al
Pengampun.”(QS. Faathir: 28) . e
Kata ( #.al=) adalah bentuk jamak dari kata (pI) yang Ler&r:b il aart :
akar kata yang berarti menge‘;ahui secara Jej:f(;vi[te::cﬁtl agl}l;n ag meﬁlg b
ang mendalami ilmu agama, me
3&1;1;11?, ac{ll:rllzhag nag;na—nama, sifat-sifat dan gerbuatanNya, pe;lgenal;ann )é:;}g
sempurna schinnga hati mercka menjadi tenang dan keragu

kegelisahan menjadi sima dan nampak pula dampaknya dalam kegiatan

mereka sehinngga amal mereka membenarkan ucapan mereka.
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Menurut Thahir Ibn Asyur dalam Quraish yang dimaksud dengan
ulama adalah orang-orang yang mengetahui tentang Allah dan syariat,
seorang yang alim dia mengetahui dengan mantap dan memperhatikannya
serta mengetahui dampak baik dan buruk dan dengan demikian dia
mengerjakan atau meninggalkan satu pekerjaan berdasar apa yang
dikehendaki Allah swt serta tujuan syariat, kendati dia pada satu saat
melanggar akibat dorongan syahwat atau nafsu atau kepentingan dunia,
namun ketika itu dia tetap yakin bahwa ia melajujan sesuatu yang berakibat
buruk dan pada gilirannya ia akan meninggalkan pekerjaan itu sedikit atau
secara keseluruhan.Adapun yang bukan alim, tetapi mengikuti jejak ulama
maka upayanya serupa dengan upaya ulama dan rasa takutnya lahir dari rasa
tnkut ulama. (Shihab, Vol. 4, 2006: 466).

Menurut Shihab bahwa QS.al-Fathir ayat 28 ada dua yang penting
yang perlu digaris bawahi : pertama adalah penekanannya pada keaneka
ragaman serta perbedaan yang terhampar dibumi, penekanan ini diingatkan
oleh Allah sehubungan dengan keanekaragaman tanggapan manusia terhadap
para nabi dan kitab Allah, penafsiran kandungannya serta bentuk-bentuk
pengamalannya. Kedua mereka yang memiliki pengetahuan tentang
fonomena alam dan sosial dinamai al-Quran ulama Hanya saja seperti
pernyataannya diatas, pengetahuan tersebut manghasilkan khasyat. Lebih
lanjut Shihab menjelaskan ayat ini berbicara tentang fenomena alam dan
wosial ini berarti bahwa ilmuan sosial dan alam dituntut agar mewarnai ilmu
mercka dengan nilai spritual dan agar dalam penerapannya selalu.

Ulama dan 4kl al-zikr adalah pendidik ditengah- tengah masyarakat ,
sokalipun dalam defenisinya berbeda diantara ulam dan ahl al-zikra, akan
{etapi  keduanya tidak lain adalah orang-orang yang memiliki ilmu
pengetahuan yang mendalam dan memiliki otoritas keilmuan dalam
hidangnya yang tentu saja memiliki sifat terpuji. ;

1. Muhakkam

Mahakkam yang berarti orang yang banyak pengalamannya dengan
hikmah, atau dapat juga dikatakan orangtua yang banyak pengalamannya
dengan hikmah.

Para penafsir banyak berbeda pendapat dalam menafsirkan lafal
hikmah yang terdapat dalam al-Quran seperti yang diungkapkan oleh Rozy
(1995 : 20), ada empat penafsiran hikmah yaitu:, perfama, ajaran-ajaran al-
Ouran yang disebut pada QS.al-Bagarah: 231dan QS. Aliimran: 48, kedua,
hikmah adalah pemahaman dan pengetahuan disebutkan pada QS.Maryam:
|2 dan QS.Lugman: 12 dan QS. al-An’am: 89, ketiga, hikmah berarti
kenabian disebatkan pada QS.an-Nisa": 54, QS.Shad: 20 dan QS.al-Baqarah:
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251 dan keempat, hikmah adalah al-Quran dengan berbagai rahasia yang
menakjubkan disebutkan pada QS.an-Nahal: 125.

Menurut mufassir al-Fairuz Abadi dalam Nashir (198?: 21) bahwa
lafal hikmah mempunyai enam pengertian yaitu: pertama, hﬁ@a‘n adalash
kenabian dan kerasulan yang disebutkan pada QSuf’-Baqarah. 25 1_, Qs.
Aliimran: 48 dan QS.Shad: 20, kedua, hikmah berarti al-Quran, tafsllr dﬁagn
takwilserta perkataan yang benar disebutkan pada QS.al-Bagarah: djl ,
ketiga, hikmah adalah pemahaman yang mendalam dan pemahamﬂe;ln o r:rntll
agama yang disebutkan pada QS. Mqryam: 12, keempat, hﬂ;ﬁx i
pengajaran yang baik dan peringatan disebutkan pada QS. an-Nisa .tah i
QS. al-An‘am: 89, kelima, hikmah adalah ayat-ayat al-Quran, perin i
larangan disebutkan pada QS. an-Nahl: 125, k_eena’m, hikmah 5
kecerdasan akal sesuai dengan hukum-hukum syariat disebutkan pada QS.

Lukman: 12. ) )

‘Ayat yang menjelaskan tentang muhakkam atau hakiim dijelaskan

pada ayat berikut: ) ) kb

o e o -4 o < 2407 - - . ’ -

A | JT Gt 85 b e A pRUT G e U Oyl ¢

ot Lz W AL xSy

i i i uhammad) lantaran
Artinya: “ataukah mereka dengki kepada manusia ™M _

karﬂ:ﬂa yang Allah telah berikan kepadanya? sesungguhnya Kami telah

memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah

memberikan kerajaan besar.” ( QS.an-Nisa". 54) .
Quraish menuliskan bahwa ayat tersebut sambungan dari ayat 53

j i i i li |

4 , bahwa selanjutnya dikemukakan kemungkinan ke_tlga yang ka ‘
(tii?llzliksdibantah yaitu : ataukah mereka dengki kepada manusia (Itluhamnru:t;cifI :
dan ummatnya lantaran anugerah yang telafi Allah berikan kepafia mereka
yakni kenabian dan petunjuk al-Quran 7 iml‘ah sebabnya -’I.‘etapl mengapa |
mereka dengki, padahal sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab Sl;f; i
yaitu Taurat, Injil , Zabur, dan hikmah yakni penetahuan yang ben;l; sx;; ta §
kemampuan mengamalkannya.Kami anugerahkan kepada keluarga radtm f
sebelum Kami berikan kepada Nabi Muhammad_ saw dan ummzllmyz:‘ah an §
Kami telah memberikan kepada mereka yakni keluarga Nabi Ibrahim

kerajaan yang besar. (Shihab, Vol. 2, 2006 : 474-475) -

Selanjutnya dapat dilihat bahwa Allah memberikan hikmah kepada ;

Lugman yaitu :
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman,
ynitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ja bersyukur untuk dirinya sendiri; dan

barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji".( QS.Lugman: 12)

Menurut tafsir Ibn Katsir (Juz IIL, tt : 443) bahwa Lukman adalah
seorang hamba yang saleh yang diberi hikmah bukan seorang nabi. Lebih
lanjut Ath-Thabari menjelaskan bahwa Lugman bukan seorang nabi
melainkan seorang ahli hikmah Hakiim. (Al-Thabari, Juz 21: 43).

Menurut al-Maraghi makna hikmah pada ayat 12 QS.Lukman adalah
kebijaksanaan dan kecerdikan dan banyak perkataan bijak yang berasal dari
| ukman antara lain kepada anak lelakinya: pertama, hai anakku,
somingguhnya dunia itu adalah laut yang dalam dan sesunnguhnya banyak
manusia yang tenggelam kedalamnya, maka jadikanlah perahumu di dunia
hertakwa kapada Allah, muatannya adalah iman dan layarnya bertawakkal
kepada Allah, barangkali saja kamu selamat akan tetapi aku yakin kamu
solamat. Kedua, barangsiapa yang menasihati dirinya sendiri, niscaya ia akan
mendapat pemeliharaan dari Allah, dan barangsiapa yang dapat menyadarkan
uranglain niscaya Allah akan menambah kemuliaan . Hina dalam rangka taat
kepada  Allah lebih baik dari pada membanggakan diri dalam
komnksiatan Ketiga, Hai anakku janganlah kamu bersikap terlalu manis
karena engkau pasti ditelan dan jangan kamu bersikap terlalu pahit karena
pust engkau pasti dimuntahkan. Keempat, Hai anakku jika kamu hendak
imenjadikan seseorang sebagai teman maka buatlah ia marah kepadamu
sebelum itu, maka apabila ia ternyata bersikap pemaaf terhadap dirimu dia
{ldak marah, maka persaudarakanlah dia, maka apabila ia tidak
memnafkanmu maka hati-hatilah terhadap dirinya. (Al-Maraghi, Vol. 21,
1979: 146).

Mengutip pendapat Nashir tentang Hikmah pada kisah Lugman
yang dijelaskan pada lanjutan ayat tersebut adalah sebagai berikut: pertama,
penuturan kata yang baik dengan seruan yang sangat akrab yaifu dengan
mengatakan ya bunayya ( hai anakku) dengan ucapan ini dapat dipastikan ia
menpuasai akal dan hati anaknya, kedua, dalam nasihatnya Lugman
menggabungkan ajaran yang pokok dengan yang cabang, antara ucapan
denpan perbuatan serta kenyakinan dan antara perintah dan larangan, ketiga,
| ugman memberi nasehat dengan sepuluh hal. Selanjutnya Nashir
menuliskan bahwa pelajaran yang dapat diambil hikmah dari kisah tersebut
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sebagai berikut: pertama, aspek gaya i;ahasz_l yang dipilih agar dapt::l::S mlféa:l:lz
kedalam lubuk hati orang yang diberi pelajaran, ke_edua, beml?efl:; '1 kelt)i :
ushul berupa tauhid dan lainnya tanpa mengabaikan aspedan ru“;erlce gaﬁ
ringkas dan menyeluruh, keempat, menyurup kepada t%eri
kemungkaran bukan hal yang mu]cli{:;h ka;;qna itu dazlon;?:é gaa;];l;n :;;r;;l 44
stat atau pengajaran harus bersikap sabar , rendafl ‘ '

;1:111111] ztt;ngah. IéAlﬁIilﬂI, : 46-47). Lukman telah menerima h@ah dari Allzl;
yang mana hal-hal itu telah tertanam secara fitrah didalam dirinya tanpa a

seorang nabi yang membimbingnya .

8. Orangtua

Orangtua adalah pendidik utama dan pertama, karena;{ ke};du;:;;sfg
bertanggung jawab untuk perkembangan d:im kebutuha-ml an:;1 aj ffb,j =
tidaknya anak ditentukan oleh peng?lfal‘lan dari orangtua, dalam i in i
telas menjelaskan orangtua memiliki tanggung ._;3:W¢':1.b yang 3&? o
menyelamatkan keluarganya dari api neraka, hal ini dinyatakan dalam Q5.

Al-Tahrim ayat 6 ! ) : ]
# - ,o/,,,"o.i’-.- f,,.. - ,\
Gl Bl s by L6 pURly pseat 1 T gl GG
- s L 6’1";d.t.:"p,.
&) Syl U bladss skl s dll Ogaxg Y 3 B2 B
i i i dirimu dan keluargamu

snva: “Hai orang-orang yang beriman, pellharalah_ ‘ :
ic?;r;ng; neraicz yalg;g bahan bakarnya adalah manusia dan b:iitu, h]:}:{lg_agzigﬁ ;
i idak mendur i ‘
‘Lat-malaikat yang kasar, yang keras, yang i £ i
Zflllaaltli(:p :;1 yang Bl(iperintahkan—Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan ]
apa yang diperintahkan.” el el ;
Avat tersebut memberi tuntutan kepada kaum bern U] |
memelihaza diri antara lain dengan meneladani Nabi dan me.mchhara diri dan ;
keluarga yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada dibawah tacrllf}ggng _
jawab kamu dengan membimbing dan mendidik mereka agar t.erhm : :; ]
api neraka. Selanjutnya Shihab menjelaskan bahwa QS.al-Tahrim aya enah |
nfenggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan haru§ bermula dari rum h, 3
walau secara redaksional tertuju kepada ayah, tetapi ayat tersebut t.ertu_]z
kepada ayah dan ibu, ini berarti bahwa kedua orangtua bertanggung jawa .‘,
tef])ladap anak-anak dan juga pasangan masing—m.asmg sebagaimana mz;s;n6g-
masing bertanggung jawab atas kelakuannya. (Shihab, Vol. 14 2006 = 326)
i tidak selamanya |
Melihat dari beberapa kenyataan bahw:a f)rangtua |
memiliki waktu, tenaga, kompetensi untuk mendidik anaknya, maka orangtua |

i lah ke lembaga pendidikian pra |
nverahkan anaknya yang sudah usia se_k(? .
Isléiojl[ah maupun ke tingkat satuan pendidikan dasar, penyerahan anak ke
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tingkat satuan pendidikan bukan berarti melepaskan tanggung jawab
orangtua sebagai pendidik pertama dan utama.

Selanjutnya mengingat besarnya peranan orangtua sebagai pendidik
terhadap anaknya Allah mengingatkan mereka supaya bersikap taat, tunduk ,
bertutur kata yang lembut dan mendoakannya.

# % 2 207 o = -2 ‘}'é < e o
€ £ Tt gl WP &5 o5 L5501 G J1 s KR ity

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesnyangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sobngaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".

Pendidik adalah salah satu variabel yang banyak memberikan
peranan dalam sistem kehidupan manusia, hal ini ditunjukkan oleh
banynknya dalam al-quran ungkapan yang berkaitan dengan pendiddik baik
yang menyangkut sifat —sifat pendidik , tugas maupun karakteristi pendidik.
sulah satu sifat yang dimiliki Nabi Muhammad ( pendidik bagi ummatnya)

ndalah lemah lembut diungkapkan pada QS.Al-Quran Al-Imran: 159
Ml 2o LY I B T e85 A e b o2 1 W

Oy Jo 15358 e 55 50 g adslsg oL sating g LasG
§road izl &4

Attinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
minkn bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
uinng yang bertawakkal kepada-Nya.”

Ayat tersebut menjelaskan salah satu bukti bahwa Allah swt sendiri
yung mendidik dan membentuk kepribadian Nabi Muhammad saw, bukan
hinnyn pengetahuan yang Allah limpahkan kepadanya melalui wahyu-wahyu
#l-Quran, tetapi juga Kalbu beliau disinari, bahkan totalitas wujud beliau
merupakan rahmat bagi seluruh alam. Selanjutkan ayat tersebut disusul
denpan perintah' memberi maaf dan seterusnya, seakan akan ayat ini berkata:
senungguhnya perangaimu, wahai Muhammad adalah perangai yang sangat
luhur, engkau tidak bersikap keras, tidak juga berhati kasar, engkau pemaaf
ian bersedia mendengar saran dari orang lain. (Shihab. Vol 2, 2006: 312)

Tugas pendidik yang diungkapkan dalam al-Quran sangat bervariasi
semiunl Rasul diperintahkan untuk mengajarkan al-Kitab kepada ummatnya,

-
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termasuk juga tugas pendidik seperti yang _.diungkfapkan 51—Raslf(aiccllm
mengenalkan dan meneguhkan kembali perjanjian suci manusia ter th)l
Allah Swt, pendidik harus berupaya mengantarkan peserta d.l.dlknya ktla{ atrlka
pengenalan kembali syahadah kepada Allah yang telah dukrarkanlahe "
individu manusia berada dialam ruh. (Al—I.{aS)fldm, 2009 : 142? sa sada
ayat yang berkaitan dengan tugas pendidik diungkapkan Selanjutnya pa
QS. An-Naml: 15

s 2 { i b 4 dad i We ety 3as 1 Ao
cﬁﬁ&ﬁwcﬁﬁ‘iﬂw’ﬁj ¢ G~ S
A I

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah memberi 11mu kepa}da Daud dan
Sulaima.n' dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagl A!'lah yang
o eitkan kami dari kebanyalan hamba-hambaNya yang beriman’.

Shihab menyatakan bahwa ilmu yang diben}can P}llah kepal()i‘a Dna::l
Daud dan Sulaiman as sungguh sangat banyal_( d.an unik , ml.salny(:li‘ nabi A?] o
dianugerahi kemampuan untuk membuat perisat fian Daud juga 1.a_1§nl i
hikmah dan kemampuan menyelesaikan perst?hslhan, sedang Nabl. . ;11 am;z
dianugerahi hikmah, kemampuan memahami kasus-kasus perselisthan g n
kemampuan memahami bahasa suara burung. Ayat terse:bu:1 m::ut}:un se ;zp
jlmuan  untuk mengakui terlebih dahulu anugt?rah Allah atas L m:; 3{.15 a;g‘
dimilikinya, kemudian mensyukur:lnya, bukan sai_Ei a;?e{;lhg—ia%e%?aiaiﬁn i

tapi juga dengan mengamalkan dan menyesua

Eleimli)lil‘lingya itu.g Ayat tersebut juga mepunjukkan bahw:a Nbabl ];:;:}ch:l%ni
Sulaiman adalah pigur yang rendah hati. Tugas yang diem ai;'d'k e
Daud dan Sulaiman ini semestinyalah dimiliki oleh para p:;a idil amk;;
baik pada Tingkat Satuan Pendidikan maupun pada keluarga dan masy .

3 idi diki karakteristik seperti: adil, sabar,
Selanjutnya pendidik mem.lhl'(l o i ]
ihias, jujur dll, salah satu karakteristik yang perlu dimiliki pendidik adalah

adil, diungkapkan pada QS. an-Nahl : 90

e e N L M e s, S el
Lally slio- 2l oF a2 sl3 ‘-)L*"?\J JAly 54t s

A -

ga-p 0u3E 800 St 05

b u) berlaku adil dan berbuat |

inva: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) : |
Qgtt)l;})iil?an memb%cgg kepada kaum kerabat, dan Al.lah melmg dari perbuatan i
keji kem:mgkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar |

kamu dapat mengambil pelajaran.”
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Shihab menjelaskan bahwa ayat ini dinilai oleh para pakar sebagai
ayat yang paling sempurna dalam penjelasan segala aspek kebaikan dan
keburukan. Allah secara terus menerus memerintahkan siapapun diantara
hamba-hambaNya untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan dan tindakan
walau terhadap diri sendiri dan menganjurkan berbuat ihsan, yakni lebih
utama dari keadilan dan juga pemberian apapun yang dibutuhkan dan
sepanjang kemampuan lagi dengan tulus kepada kaum kerabat dan kepada
Allah , Dia melarang segala macam dosalebih-lebih perbuatan keji, demikian
juga kemungkaran yakni hal-hal yang bertentangan dengan adat istiadat,
yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan melarang juga penganiayaan yakni
segala sesuatu yang melampaui batas kewajaran. Dengan perintah dan
larangan ini, Allah memberi pengajaran dan bimbingan kepada kamu semua
menyangkut segala aspek kebajikan agar kamu dapat selalu ingat dan
mengambil pelajaran yang berharga. (Shihab, Vol 6, 2006 : 696).

Selanjutnya ihlas merupakan karakteristik yang perlu dimiliki
pendidik sebagaimana pada QS. ash-Shaffat: 40

gt P Cnalit Al Ste

|
= s

4

Artinya: “tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa).”

Ikhlash yang berarti kemurnian hati dan aktifitas yang hanya tertuju
kepada Allah semata-mata tanpa bercampur dengan sesuatu selainNyayang
dapat mengotori amalan yadg dikerjakan itu. Pendidik yang memiliki
karakteritik tersebut dalam melaksakan tugasnya semata- mata karena Allah.
C. KOMENTAR

Untuk memberikan komentar ini penulis mengemukakan pendapat
para pakar tentang pendidik yang antara lain adalah :

0. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendidik adalah seorang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Itu semua
memiliki arti yang sederhana yakni “4 Person Occupation is Teaching
Other” artinya guru ialah seorang yang pekerjaannya mengajar orang
lain.

b. Selanjutnya menurut UU NO 20 Tahun 2003 Tentang Sistim Pendidikan
Nasional bab X1 pasal 39 ayat 2 dengan tegas dinyatakan bahwa pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi.-
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c. Ahmad Tafsir mengemukakan pendapat bahw.a pc‘mdidik' dalam
‘ pendidikan Islam sama dengan teori Barat, yaitu siapa saja yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan az}ak dldlk. deng'(.m upaya
mengembangkan seluruh potensi anak didik baik potensi afektif ( rasa),
kognitif (cipta) maupun psikomotorik ( karsa). (Tafsir, 2006: 120).
d. Al-Gazali menuliskan bahwa pendidik adalah orang yang _berusahq
‘ membimbing, meningkatkan, menyempum?kan dan mensucikan hati
sehingga dekat dengan khalikNya. (Al-Gazali, t.th. : 13)

i didik penulis
Berdasarkan beberapa pengertian tentang  pendid
menyimpulkan bahwa pendidik adalah orang yang bertanggung _]ajh:ab untu§
mengembangkan potensi-potensi anak sehingga ;_nempcroleh kognitif, afekt
dan psikomotorik dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt.

Selanjutnya Tafsir menjelaskan bahwa tugas pen(ydxk g;la!ah
mendidik. Mendidik sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, se g;aﬁ
dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, me.m.ben (l:)on o
dan membiasakan. Dalam pendidikan di sekol‘alg, tugas pendldighse agian
besar dengan cara mengajar. Tugas .pendndnk (.ialam rum . tangga
membiasakan, memberi contoh yang baik, me':rpberﬂc.an pujian, oronga’:
yang diperkirakan menghasilkan pengaruh positif bagi pendewasaan anak.
(Tafsir, 2006: 78-79). , e

erhatikan tu pendidik yang sangat mulia
mengantfrir:rl: anak supaya lizsmiiﬂd kognitif, afektip dan ps;]rfox.nl?tonkli m:tkﬂa:
seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya perlu lpegﬂllgllaharatuer; iy
yang dapat melaksanakan tugas professinya secara optimal, § satu p

pendidikan An-Nahlawi menuliskan sembilan karakteristik yang perlu

dimiliki pendidik muslim, yaitu :

1. Mempunyai watak dan sifat robbaniyah yang terwujud dalam tujuan,

tingkah laku dan pola fikirnya. ey
7. Bersifat ikhlas semata-mata untuk mencari keridhaan Allah.
3

Bersikap sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan kepada anak

didik. ‘ ;
4. Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya.

5. Senantiasa membekali diri dengan ilmu, kesediaan diri untuk terus .I

menerus mendalami dan mengkajinya lebih lan:}u ‘ .
6. Mampu menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi.

7. Mampu mengelola kelas dan peserta didik, tegas dalam bertindak dan

proporsional. : o
8. Mengetahui kehidupan pskhis anak didik.

9. Tanggap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang dapat

mempengaruhi jiwa, kenyakinan atau pola fikir.
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10. Berlaku adil terhadap peserta didik. (An-Nahlawi, 1983: 239-246).

Al-Gazali (t.th. 25) juga menuliskan bahwa seorang pendidik dituntut
memiliki beberapa sifat keutamaan yang menjadi kepribadiannaya, yaitu:

|. Sabar dan menanggapi pertanyaan murid.
2. Senantiasa bersifat kasih tanpa pilih kasih.
j. Duduk dengan sopan tidak ria atau pamer.
4. Tidak takabbur kecuali terhadap orang yang Dzalim dengan maksud
mencegah tindakannya.
5. Bersikap tawaduk dalam setiap pertemuan ilmiah.
6. Sikap dan pembicaraan hendaknya tertuju pada topik persoalan.
7. Memiliki sifat sabar terhadap murid-muridnya.
B. Menyantuni dan tidak membentak orang-orang bodoh.
9. Membimbing dan mendidik murid yang bodoh dengan cara yang sebaik-
baiknya.
10. Berani berkata tidak tahu terhadap masalah yang anda persoalkan.

I 1. Menampilkan hudjjah yang benar apabila ia berada dalam kondisi yang
salah ia bersedia merujuk yang benar.

Dari uraian tersebut jelas bahwa karakteritik yang harus dimiliki oleh
pendidik sangat lengkap, tidak mudah melaksanakan tugas pendidik jika
karakteristik tidak dimiliknya, bahkan di Indonesia dengan keluarnya
Undang-Undang  tentang guru dan dosen tahun 2005 dan Peraturan
P'omerintah Tentang Standar Nasional Pendidikan tahun 2006 dinyatakan
bnhwa pendidik pada Tingkat Satuan Pendidikan Dasar minimal memilki
kunlifikasi SI dan memiliki kompetensi paedagogik, kompetensi professional,
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.Dengan keluarnya Undang-

lIndang dan Peraturan Pemerintah tersebut maka jabatan pendidik ( guru)
menjadi jabatan profesional .

Melihat dari tugas dan hakikat pendidik, maka seorang pendidik ,
pada tingkat satuan pendidikan maupun dalam masyarakat dituntut untuk
memiliki kode etik supaya menjadi pedoman sikap dan tingkah laku dan
perbuatan didalam dan luar kedinasannya. Dalam kaitan ini Athiyah Al-
Abrasyi merumuskan kode etik pendidik sebagai berikut:

I, Pendidik mempunyai watak kebapaan sebelum menjadi pendidik
schingga ia menyayangi peserta didiknya seperti menyayangi anaknya
sendiri. ‘ : ‘

). Adanya komunikasi yang aktif antara pendidik dan peserta didik

|, Memperhatikan kemampuan dan kondisi peserta didik

4 Mengetahui kepentingan bersama, tidak terfokus pada sebagian peserta
didik.

% Mempunyai sifat-sifat keadilan, kesucian dan kesempurnaan.
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6. Ihlas dalam menjalankan aktitasnya, tidak banyak menuntut diluar
kewajiban. J I i
j i yang lain.
Dalam mengajar supaya mengaitkan mater1 yang sa g
Nﬁ:mberi biklal peserta didik dengan ilmu yang mengacu pada masa
an. . » .
9 gﬁm jasmani dan rohani serta mempunyai kepribadian yang kuat3
. tanggung jawab dan mampu mengatasi problem serta mempunyai
rencana yang matang untuk menatap masa depan yang dilakukan dengan
sungguh-sungguh. (Al-Abrasyi, 1969: 225).

D. KESIMPULAN

identi i -ayat Al-Qur'an yang
Berdasarkan  pengidentifikasian  ayat-ay, ;
berhubungan dengan tema pendidik maka dapat disimpulkan beberapa hal :
j idi i hambanya sekalian alam
Allah swt adalah pengajar/ pendidik ba_gt ;
maupun pada hambanya siapa yang dikehend_akmya._ Nabi Muhammadj:sz\};
dan nabi dan rasul lainnya merupakan pengajar bagi para ummatnya;i ibri
engajar dan pelatih bagi para nabi khususnya pada nabi Muhammac i)aw:
](J)rangtua pendidik bagi anaknya dan keluarganya. Para ulama pendidik bagt
orang disekitarnya. .
ij i i t al-Quran yang berkaitan
Term yang dijumpai pada sebaglaq ayat al-Qu ‘ i
dengan pendid?{c dijumpai dengan beberapa lstllah‘ yaitu: mufllltr_n (pengz;_]a;;)t;
murobbi (pendidik), mudarris (guru), mursyid _(pembunbmg), bu a b
(pengajar), mugri’ (pelatih) dan hakim atau muhakkim (orang yang bany
pengalaman hikmahnya).

g

Nabi Muhammad sebagai seorang pendidik i memiliki sifat. leml?ht-_ -
lembut terhadap ummatnya. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati

j iri dari sekelilingnya. Karena itu
tulah ummatnya menjauhkan diri dari sekelil .
11(3181:{1’ ttlfl:nenyuruh supaya Nabi Muhammad memil}kl s_;lfat pemaaf, be{};:ﬁ
juga memohonkan ampun bagi ummatnya, dan beliau juga bermusyaw:
Jdengan ummatnya dalam urusan itu serta bertawakkal kepada Allah.

idi i 1-Quran sangat bervariasi |
Tueas pendidik yang diungkapkan dalam al-Q
semisal Rlaful giperintahkan untuk mengajarkan al-Kitab kepada ummatnya, -

pendidik harus berupaya mengantarkan peserta didiknya ke arah pengenalan

kembali syahadah kepada Allah yang telah diikrarkan ketika individu |

manusia berada dialam ruh. _ _ s _

v Al-Quran juga menjelaskan karakteristik pcfndldlk,yang salah. satunya
karakteristik yang diberikan Allah kepada nabi Dal.ld dan Su_lalman as
sungguh sangat banyak dan unik , misalnya n?tzl .Daud d{anuger;;u
kemampuan untuk membuat perisai dan Dael:;l jugla\,I %gjgﬂi 41131111 té;l;?;;ra h[:

enyelesaikan perselisihan , sedang Nab1 Sulaim
E?lk[ﬁanlllpuirénﬁlam);uan memahami kasus-kasus perselisihan dan kemampuan
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memahami bahasa suara burung Ayat tersebut menuntun setiap ilmuan
untuk mengakui terlebih dahulu anugerah Allah atas ilmu yang dimilikinya,
kemudian mensyukurinya, bukan saja dengan pengakuan lisan tetapi juga
dengan mengamalkan dan menyesuaikan diri dengan ilmu yang dimilikinya
itu. Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa Nabi Daud dan Sulaiman adalah
pigur yang rendah hati. Tugas yang diemban oleh Nabi Daud dan Sulaiman
ini semestinyalah dimiliki oleh para pendidik lainnya baik pada Tingkat
Satuan Pendidikan maupun pada keluarga dan masyarakat.

Para pendidik memiliki beberapa karakter yang lain seperti:
berpengetahuan luas, bijaksana, lemah lembut, ahli ibadat, ahli fikih, tidak
tergesa-gesa, memiliki akal cerdas dan sangat kuat dIL
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